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UMAT Islam akan segera memasuki

hari raya Idul Adha. Pimpinan Pusat

Muhammadiyah telah mengeluarkan

maklumat sejak bulan Februari lalu me-

ngenai penetapan Idul Adha, disamping

Ramadhan dan Idul Fitri. Dalam mak-

lumat Nomor 01/MLM/I.0/E/2020 bahwa

Idul Adha (10 Dzulhijjah) jatuh pada

hari Jumat Pon 31 Juli.  

Idul Adha sebagai hari raya besar

umat Islam. Di hari itu, terdapat suatu

serangkaian peristiwa yang menjadikan

landasan dari asal muasal penyebutan

hari raya besar. Pertama, pada hari itu

jutaan umat Islam dari seantero dunia

bertumpah ruah memadati kota suci di

muka bumi untuk melaksanakan

ibadah haji. Ibadah haji menjadi impian

terbesar seluruh umat Islam. Sebab bi-

aya dari ibadah haji ini tidaklah murah

dan tantangannya sangat besar.

Kedua, umat Islam yang memiliki

kelebihan ekonomi, diwajibkan untuk

melaksanakan ibadah kurban. Kurban

itu bersifat wajib, khusus bagi yang

mampu menjalankannya saja. Ibadah

kurban ini didasarkan oleh peristiwa

atraktif Nabi Ibrahim dan Ismail As (ba-

ca: Qs Ash-Shaffat: 99-111). Ketiga,

gemuruh suara takbir lebih lama

durasinya daripada Idul Fitri. Tatkala

Idul Fitri, gema takbir hanya dikuman-

dangkan pada malam hari dan di

paginya, sedangkan Idul Adha gema tak-

bir terus dikumandangkan selama em-

pat hari berturut-turut.

Masa Pandemi

Agaknya, umat Islam telah menge-

tahui dinamika kehidupan sekarang.

Wabah Covid-19 benar-benar membuat

perayaan hari raya Idul Adha menjadi

terganggu. Minoritas merasa sedih, se-

bab tidak diselenggarakan pawai takbir

keliling. Sebuah  tradisi Indonesia untuk

menyemarakkan kehadiran hari raya,

Idul Fitri maupun Idul Adha. Kita bisa

maklum. Semua dilakukan untuk

mencegah dari peningkatan jumlah ka-

sus baru. Mengingat jumlah kasus

Covid-19 di Indonesia terus mengalami

peningkatan.  

Bagi perspektif Muhammadiyah, hen-

daknya dana untuk penyembelihan kur-

ban dikonversikan menjadi shadaqah.

Karena disituasi urgen ini, sedekah

lebih dibutuhkan oleh kaum dhuafa.

Meski begitu, Muhammadiyah tetap tak

melarang apabila umat ingin berkurban

dengan langkah penyaluran melalui

lembaga amal zakat agar dipastikan

sampai kepada masyarakat membu-

tuhkan di daerah yang terpencil atau

terluar. Bagi yang tetap melaksanakan

penyembelihan hewan kurban, takmir

masjid di masing-masing

wilayah wajib mematuhi pro-

tokol kesehatan (KR, 24/6).

Melatih Kesabaran

Idul Adha tahun ini meng-

ajak kita untuk melatih arti

dari kesabaran. Sabar menja-

di salah satu bukti bahwa ki-

ta telah menjalani instrumen

Tuhan. Seorang muslim, di

instruksikan untuk mening-

katkan kesabaran (mus-

abarah). Al-Qur’an melu-

kiskan ishbiru washobiru.

“Bersabarlah kamu dan ku-

atkanlah kesabaranmu.” (Qs

Ali-Imran: 200).

Ayat di atas secara redak-

sional menempatkan posisi

untuk meningkatkan kesa-

baran. Pada esensinya, sabar

menduduki kedudukan yang sangat

tinggi. Sabar juga dapat di manifes-

tasikan dengan kondisi sekarang.

Kekurangan ekonomi disebabkan oleh

Covid-19, menjadi sebuah cobaan berat

yang harus kita taklukkan. Kita harus

sabar dalam kekurangan ekonomi (reze-

ki). Ingat, bahwa rezeki itu sudah ada

yang mengaturnya dengan menempat-

kan porsi sesuai dengan kebutuhan ke-

hidupan (Qs As-Syura: 27).

Sabar dalam menjalani kesulitan se-

perti sekarang merupakan langkah ma-

hardika yang agaknya perlu kita e-

jawantahkan. Idul Adha tahun ini me-

latih kita untuk menegakkan kesa-

baran. Kesabaran dalam melawan Co-

vid-19 adalah sebuah keniscayaan. ❑-o

*) Cristoffer Veron Purnomo,

Anggota Pimpinan Cabang

Muhammadiyah Jetis Yogyakarta;

Pemenang Essay Cyber Police Festival

2020.

Memaknai Idul Adha di Era Covid-19

Cristoffer V Purnomo

Pengacara Djoko Tjandra dilarang ke luar

negeri.

-- Tapi masih bisa berkomunikasi.

***

Tes PCR masif, konsekuensinya positif

Covid-19 tinggi.

--  Bukan karena tesnya, tapi karena ka-

susnya baru ketahuan.

***

Stabilitas keuangan di DIY masih terjaga.

-- Perlu diantisipasi sampai berapa

lama.

Mengawal Kasus Djoko Tjandra

Tantangan dan Kendala PJJ Online
SEJAK pemerintah menerapkan

sosial distance untuk mencegah

penyebaran wabah Covid-19, maka

terjadi pembatasan pertemuan dengan

jumlah banyak termasuk di dunia pen-

didikan. Hal ini berdampak pada berge-

sernya kegiatan belajar mengajar yang

semula tatap muka di kelas menjadi

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dalam

jaringan (daring) dengan sistem online. 

Tidak sedikit tantangan dan kendala

dalam melaksanakan PJJ online, se-

hingga menuai pro dan kontra berba-

gai kalangan terutama dari para orang

tua siswa. Belum meratanya fasilitas

jaringan internet menyebabkan

banyaknya hambatan yang dihadapi

siswa dalam mengikuti PJJ online.

Tidak dimilikinya smartphone, terbatas-

nya kuota, dan jaringan sinyal yang

lemah adalah beragam fakta yang

menyebabkan kegiatan PJJ online

tidak dapat berjalan maksimal.

PJJ online membutuhkan kreativitas

pengajar dalam mengelola pembela-

jaran agar tidak membosankan baik

bagi siswa maupun guru. Belum

meleknya semua guru dalam penggu-

naan TIK merupakan kelemahan yang

membutuhkan proses dan waktu da-

lam mengatasinya. Kebijakan pembe-

lajaran online menjadi tidak ramah bagi

pendidik dan peserta didik yang belum

memiliki kesiapan cukup dalam melak-

sanakan PJJ online. 

Home learning direduksi menjadi

pendidik memberi tugas, anak didik

yang mengerjakan, anak didik dinyata-

kan hadir jika aktif PJJ online dan tidak

hadir jika tidak aktif dalam PJJ online.

Fenomena ini menjadi paradoks de-

ngan jargonnya Mas Menteri tentang

Merdeka Belajar. Sebab, tidak bisa

dikatakan Merdeka Belajar jika keha-

diran pendidik maupun peserta didik

masih dipermasalahkan dengan tuntut-

an absensi kehadiran dan tugas-tugas

melalui PJJ online seperti pada pem-

belajaran tatap muka. 

Lain daripada itu, kejenuhan tidak

hanya akan dialami oleh peserta didik

tapi juga pendidik jika PJJ online

berlangsung dalam waktu yang lama.

Jika kejenuhan tersebut tidak segera

diatasi, maka dapat berakibat tidak op-

timalnya proses kegiatan belajar men-

gajar dan akan bermuara pada hasil

pembelajaran yang tidak memuaskan.

Karena itu, perlu langkah-langkah tero-

bosan yang tepat agar PJJ online da-

pat mengasyikkan untuk semua.

Kesiapan dunia pendidikan dalam

menghadapi kebijakan pemerintah ten-

tang PJJ online menjadi hal yang pen-

ting untuk direnungkan dan dipikirkan

kembali oleh para pemangku kebi-

jakan. Belum berakhirnya wabah pan-

demi Covid-19 menuntut dunia pen-

didikan untuk beradaptasi dengan ke-

biasaan baru melalui PJJ online dan

kombinasinya (PJJ online-tatap muka)

pada pelajaran tertentu dengan tetap

melaksanakan protokol kesehatan,

meskipun dengan berbagai keter-

batasan sumber daya.

Berbagai tantangan dan kendala da-

lam pelaksanaan PJJ  online yang

sedang berlangsung saat ini dapat

menjadi bahan evaluasi dan masukan

bagi pihak terkait tentang efektivitas

PJJ online, agar didapat formula yang

tepat dalam mengaplikasikannya se-

hingga PJJ online dapat dilaksanakan

dengan optimal. ❑-o

Nurlaila Mahmudah, 

Guru Matematika  SMKN 3 Yogya.

PERSEKONGKOLAN sejumlah
pejabat di jajaran kepolisian untuk
melancarkan lolosnya buron kasus
cessie Bank Bali Djoko S Ttjandra te-
lah terungkap ke publik. Bahkan, ter-
kait kasus tersebut Kapolri Jenderal
Idham Aziz telah mencopot tiga jen-
deral polisi karena diduga memberi
akses kepada Djoko Tjandra untuk
melenggang tanpa tersentuh hukum.
Paling mengejutkan, berdasar surat
yang terungkap ke publik, status
Djoko Tjandra adalah konsultan
Bareskrim Polri, sehingga ia bisa per-
gi leluasa ke mana-mana.

Perihal persekongkolan para peja-
bat,  tak lagi bisa ditutup-tutupi.  Bah-
kan, lantaran persekongkolan itu,
status red notice Djoko Tjandra telah
dihapus dari daftar perburuan In-
terpol.  Sebagai tindak lanjut pena-
nganan kasus itu, Kapolri mencopot
tiga petinggi Polri, yakni Brigjen
Prasetijo Utomo sebagai Kepala Biro
Korwas PPNS Bareskrim Polri, kare-
na menerbitkan surat jalan kepada
Djoko Tjandra  serta Brigjen Nugroho
Slamet Widodo dan Irjen Napoleon
Bonaparte karena berperan atas
kaburnya yang bersangkutan de-
ngan menghapus red notice.

Kita tentu mengapresiasi langkah
Kapolri yang cepat merespons de-
ngan mencopot tiga petinggi Polri.
Mereka diduga kuat melanggar etik
atau disiplin kepolisian. Namun,
langkah tersebut kiranya belum
cukup, mengingat sangkaan ter-
hadap mereka terkait dengan tin-
dakan melindungi, bahkan memberi
fasilitas kepada buron yang paling di-
cari selama ini.

Artinya, mereka tidak cukup hanya
dicopot dari jabatannya, melainkan
juga harus mempertanggungjawab-
kan perbuatannya di depan hukum,
termasuk dugaan melakukan tindak
pidana umum yang penanganannya
menjadi kompetensi peradilan umum
(pengadilan negeri). Bahkan, bila da-

lam pemeriksaan nanti ada indikasi
tindak korupsi, maupun pencucian
uang, kasusnya dapat dilimpahkan
ke pengadilan Tipikor.

Benar bahwa dalam kasus ini kita
tetap menjunjung asas praduga tak
bersalah, yang artinya seseorang di-
anggap tidak bersalah sebelum ada
putusan pengadilan yang berkeku-
atan hukum tetap yang menyatakan
kesalahannya. Meski asas ini dalam
implementasi masih diperdebatkan
karena tak mungkin menangkap ter-
sangka tanpa ada prasangka bersa-
lah kiranya penting untuk mengawal
kasus ini hingga tuntas, yakni sampai
tahap vonis terhadap mereka yang
terlibat atau ikut andil lolosnya Djoko
Tjandra.

Dalam konteks itulah kita meng-
ingatkan perlunya pengawalan
masyarakat terhadap penanganan
kasus ini. Kita khawatir, kasus yang
sangat penting ini akan tenggelam
dan hanya berhenti pada dicopotnya
para pejabat yang terlibat, sedang-
kan proses hukumnya tidak jelas.
Terlebih, pada masa pandemi Covid-
19 ini, perhatian publik masih ter-
fokus pada upaya penyelamatan
ekonomi serta pencegahan agar vi-
rus korona tidak makin menyebar.
Jangan sampai kondisi ini dijadikan
momentum untuk mengalihkan isu
penting, khususnya terkait kasus
Djoko Tjandra.

Pertanyaan awam, setelah keterli-
batan para pejabat  dalam melancar-
kan pelarian Djoko Tjandra ter-
bongkar, bagaimana kelanjutan ka-
sus ini ? Di mana sesungguhnya ke-
beradaan Djoko Tjandra saat ini?
Benarkah tidak ada yang tahu?
Terkait itu, pengacara Djoko Tjandra,
Anita Dewi Anggraeni Kolopaking,
telah dicegah ke luar negeri (KR
25/7). Sungguh ironis, Djoko Tjandra
telah banyak membawa  korban, na-
mun dirinya masih bebas. Ini menjadi
PR berat bagi Kapolri. ❑-o

Geliat Webinar di Masa Pandemi
‘KARENA aku berwebinar, maka aku

ada’. Sebuah modifikasi dan adaptasi

kalimat yang spirit temanya selaras de-

ngan pernyataan Albert Camus cogito er-

go sum (karena aku menulis maka aku

ada). 

Dalam kaitan ini, webinar (web dan se-

minar) merupakan aplikasi berbasis in-

ternet atau situs web yang dimanfaatkan

oleh masyarakat untuk melakukan ane-

ka ragam kegiatan pertemuan baik yang

berbentuk diskusi, pembelajaran, rapat,

dan semacamnya selama pandemi.

Melalui webinar, setiap orang dan

kelompok mulai menggeliatkan komu-

nikasi dan interaksi dengan berbagai

sejawatnya dari rumah (work from

home). Bahkan, berdasarkan laporan

The verge dan the financial time, dalam

satu hari pemanfaatan webinar di ber-

bagai situs web seperti zoom, skype,

hangouts meeting, cisco webex mee-

ting, google meet, GoTo meeting, dan

semacamnya bisa mencapai ratusan

juta partisipan. 

Angka pemanfaatan webinar yang

cukup fantastis tersebut menggam-

barkan adanya suasana psikologis

yang ingin ditunjukkan setiap orang

maupun kelompok di masa pandemi

bahwa bila dirinya ingin dianggap ada

(being), maka perlu terlibat dalam

jalinan komunikasi dan diskusi de-

ngan sesamanya melalui webinar.

Setidaknya, dalam sebuah mandala

keterlibatan komunikasi maupun diskusi

melalui webinar, setiap orang dapat

mengekspresikan salah satu dimensi

penting dirinya yaitu meminjam istilah

Aristoteles , sebagai jiwa yang berfikir.       

Peneguhan keberadaan

Secara sosiologis, kehadiran webinar

yang bisa mempertemukan antarorang

secara live. Dan lalu lintas gagasan yang

menyegarkan, bisa jadi akan mencip-

takan sebuah habitus baru yang men-

garahkan setiap orang dan kelompok seti-

daknya dalam dua aspek. Pertama, webi-

nar menjelma sebuah arena penemuan

kembali,  kerinduan berkumpul dan ber-

aktivitas yang cukup lama menghilang

dari peredaran interaksi sosial selama

masa pandemi yang tak jelas juntrung be-

rakhirnya.

Melalui webinar, setiap orang tidak

akan merasa khawatir akan kehilangan

kerekatan emosional yang selama ini ter-

jalin di ruang kerja dan ruang publik lain-

nya. Bahkan, webinar menyajikan cara

baru untuk membangun hubungan inter-

subjektif yang egaliter dalam mengek-

splorasi berbagai ekspresi yang di-

inginkan setiap orang.

Kedua, webinar menjadi sebuah proses

penyegaran kembali,  jati diri setiap orang.

Hubungan emosional dan pertukaran pan-

dangan yang selama ini diliputi tekanan

maupun kesenjangan, akan mengalami

peremajaan titik rajut baru yang memung-

kinkan setiap orang berani saling sapa dan

saling berbagi pandangan. 

Transformasi Diri

Setidaknya, masa pandemi yang sekian

waktu memaksa setiap orang menepi

dari keramaian, melalui webinar, setiap

orang dapat menemukan alternatif lain

untuk memutus mata rantai kejenuhan

soliternya di sela-sela jarak fisik atau

jarak sosial yang hingga kini masih

berlangsung.

Kehadiran webinar yang begitu aksesi-

ble bagi setiap orang menjadi oase di te-

ngah dahaga pertemuan dan perkumpu-

lan yang sekian bulan tidak bisa bertemu

secara fisik. Berbagai situs web yang

menyajikan fitur webinar tentu memu-

dahkan setiap orang untuk melakukan

diskusi, belajar, rapat dan lain sebagaiya.

Dengan layanan video konferensi yang

bisa menghimpun puluhan hingga ratus-

an orang dalam satu momen, ada berba-

gai lintasan pemikiran yang dipertun-

jukkan oleh setiap penggunanya. Seolah-

olah, webinar  menjadi sebuah repor-

toir gagasan yang menghubungkan

satu dengan yang lain tanpa sekat da-

lam sekejap. 

Seakan-akan, masa pandemi yang

secara fisik memudarkan interaksi

sosial di dunia nyata, justru menjadi

sebuah momentum pengkayaan wa-

wasan dan menambah kerekatan emo-

sional antarorang. Setiap orang dan

kelompok mengalami transformasi diri

dengan cara saling tukar pikiran dan

pengalaman. Bahkan, dalam waktu

yang bersamaan. Setiap orang bisa

berhadapan dengan berbagai audiens

yang menyajikan reportoir gagasan

yang beragam. 

Inilah aspek penting kehadiran we-

binar yang merangsang setiap orang

untuk selalu terlibat dan berpartisi-

pasi dalam berbagai, rapat, diskusi,

dan semacamnya. Tak berlebihan

rasanya, bila webinar yang sudah mewu-

jud sebagai transformasi diri yang serba

efektif dan efisien bisa membentuk perad-

aban tanpa tatap muka yang kian

meneguhkan keber-ada-an orang di era

digital. ❑-o

*) Fathorrahman Ghufron Wakil
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Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan anta-

ra 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek menge-

nai isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 


